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[image: ]LayananBimbinganKelompok
PengertianLayananBimbinganKelompok
MenurutTohirin(2015:170)Bimbingankelompokmerupakansuatucara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadipeserta layanan. Menurut Prayitno & Amti (2015:309) bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada kelompok. Sedangkan Menurut Gazda (dalam Prayitno & Amti, 2015:309) bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusunrencanadan keputusan yangtepat. Gazda jugamenyebutkan bahwabimbingankelompokdiselenggarakanuntukmemberikaninformasiyang bersifat personal, vokasional, dan sosial.
Dalam layanan bimbingan kelompok harus dipimpin oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan pelayanan bimbingan kelompok. (Tohirin, 2015: 171).
Daripenjelasandiatas,dapatditariksuatukesimpulanbahwabimbingan kelompok merupakan bimbingan yang diselenggarakan dalam kelompok, denganmemanfaatkandinamikakelompokyangterjadididalamkelompokitu.
 (
28
)

Masalah yang dibahas merupakan masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok.
TujuanLayananBimbinganKelompok
[image: ]Menurut Prayitno (2015:150) tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan. dalam kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan bersosialisasi/berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit dan terkungkung serta tidak efektif. Melalui layanan BKp (bimbingan kelompok) hal-hal yang mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan, dilonggarkan, diringankan melalui berbagai cara ; pikiran yang suntuk, buntu, atau beku dicairkan dan dinamikkan melalui berbagai masukandantanggapanbaru,persepsidanwawasanyangmenyimpangdan/atau sempit diluruskan dan diperluas melalui pencairan pikiran, penyadaran dan penjelasan, sikap yang tidak objektif, terkungkung dan tidak terkendali, serta tidak efektif digugat dan didobrak, kalau perlu diganti dengan yang baru yang lebih efektif. Melalui dinamika BMB3 (berpikir, merasa, bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab) peserta layanan berpresepsi dan berwawasan yang terarah,luwesdanluassertadinamis,kemampuanberkomunikasi,bersosialisasi dan bersikap dapat dikembangkan. Para peserta berfikir, merasa, bersikap, bertindak,danbertanggungjawabberkenaandenganmateriyangdibahasdalam layanan.
SedangkantujuankhususlayanankonselingkelompokmenurutPrayitno (2012:151) BKp bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahanaktual(hangat)danmenjadiperhatianpeserta.Melaluidinamika

[image: ]kelompokyangintensif,pembahasantopik-topikitumendoorngpengembangan perasaan,pikiran,persepsi,wawasandansikapyangmenunjangdiwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif dan bertanggung jawab. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi verbal maupun nonverbal, ditingkatkan.
SedangkanmenurutPrayitno(2004:178) tujuanbimbingankelompokadalah:
a. Mampuberbicaradidepanorangbanyak
b. Mampumengeluarkanpendapat,ide,saran,tanggapan, perasaan dan lain sebagainya kepada orang banyak.
c. Belajarmenghargaipendapatorang lain,
d. Bertanggungjawabataspendapatyangdikemukakannya.
e. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan yang bersifat negatif)
f. Dapatbertenggang rasa
g. Menjadiakrab satusama lainnya,
h. Membahasmasalahatautopik-topikumumyangdirasakan atau menjadi kepentingan bersama

Daripendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwatujuanlayananbimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperolehberbagaibahandarinarasumber(terutamagurupembimbing)yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Layanan bimbingan kelompok juga merupakan media pengembangan diri untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi menerima pendapat orang lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi diri serta dapat meningkatkan perilaku komunikasi antarpribadi yang dimiliki.

FungsiLayananBimbinganKelompok

[image: ]Menurut Prayitno (2015:197) Fungsi bimbingan dan konseling ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan apa yang di peroleh melalui pelayanan tersebut, adalah :
1. FungsiPemahaman
Fungsibimbingandankonselingdimanakonselidiharapkanmampu memahamisegala potensi yang dimilikinya, lingkungan sekitar konseli, serta permasalahan yang sedang dihadapinya. Fungsi pemahaman adalah fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkanpemahamantentangsesuatuolehpihak-pihaktertentu sesuai dengan kepentingan perkembangan peserta didik.
2. FungsiPengembangan
Fungsibimbingandankonselingyangdimanapesertadidikmampu mengembangkan diri secara optimal. Peserta didik menyadari akan potensiyangdimilikiakanberusahamemanfaatkanpotensitersebut dengan sungguh-sungguh.


TeknikModeling

PengertianTeknikModeling

Teknik Modelling merupakan teknik yang dipopulerkan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura, modeling adalah proses dimana individu belajar dari menonton orang lain. Pemodelan juga telah disebut sebagai imitasi, identifikasi, belajar observasional, dan pembelajaran perwakilan. Pemodelan dapat menghasilkan tiga jenis respon, yaitu klien dapat memperoleh pola-pola perilaku baru dengan menonton orang lain, disebut pengamatan efek belajar, pemodelan dapatmemperkuatataumelemahkanpenghambatanperilakukliensesudahbelajar,

disebut efek sebagai inhibitor (ketika diperkuat) atau efek disinhibitory (ketika memperlemah) dan perilaku model dapat berfungsi sebagai isyarat yang memberi sinyal bagi klien agar melakukan respon, yang disebut efek fasilitasi respon.
[image: ]Modeling merupakan metode yang sesuai untuk diterapkan dalam kelompok,mengingatbahwasiswacenderungberkelompokdengantemansebaya, sehinggadapatmemungkinkanmerekauntukberinteraksiuntukmengadopsinilai- nilai positif yang terjadi dalam dinamika kelompok, siswa juga kemudian dapat mempelajaridanmenirutingkahlakuyangdicontohkandanmenjadikankelompok sebagaiwahanalatihansiswauntukmengungkapkandanmengekspresikantingkah laku yang telah diamatinya kepada para anggota lain.
Gibson menyebutkan bahwa model peran merupakan hal penting untuk kesuksesan karir. Keberhasilan karir disebabkan oleh seseorang yang memiliki ''peran model yang baik''dan kegagalan karir oleh '' kurangnya model peran''. Individu didesak untuk mencari model peran yang dapat membantu mereka mencapai tujuan mereka dan pemimpin organisasi pada gilirannya, didesak untuk menjadi panutan bagi karyawan mereka. Onggo, Soopramanien, Worthington, menunjukan bagaimana pendekatan pemodelan yang mengeksploitasi struktur masalah dapat mendukung pengambilan keputusan dan perencanaan dalam sistem penilaiandanpromosidimanatingkahlakumanusiamemainkanperananpenting. Pemodelan memang berkaitan erat dengan bagaimana tingkah laku dan pola berpikir diarahkan pada sesuatu yang lebih membangun dengan melihat dan mengidentifikasi model yang menjadi panutan. Sehingga kehadiran model dalam penelitianinijugadiharapkanmampuuntukmemberibantuanbagisiswa,memberi

motivasidanmasukanyangbergunabagipengembangandiriselanjutnyaterutama yangberkaitandengankarirsiswa.Penggunaanteknikmodelingdigunakankarena menurut Bandura, menyatakan bahwa:
[image: ]Dalamteknikmodelingmenggunakan4jenisinformasiyaitu(1)Pengalaman kita dalam melakukan perilaku yang diharapkan atau perilaku yang serupa (kesuksesan dan kegagalan dimasa lalu); (2) Melihat orang lain melakukan perilakuyangkuranglebihsama;(3)Persuasiverbal(bujukanoranglainyang menyemangati atau menjatuhkan); (4) Apa perasaan kita tentang perilaku yang dimaksud (reaksiemosional). Sehingga penggunaan teknik modeling akan sesuai jika digunakan untuk meningkatkan perencanaan karir karena mengamatioranglainmelakukansuatutindakanakanmemilikilebihbanyak respon yang tidak asal meniru perilaku orang lain, namun mereka memutuskandengansadaruntukmelakukanperilakuyangdipelajarimelalui observasi.

Sedangkan Menurut Alwisol, teknik modeling bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan orang model (orang lain), tetapi modeling melibatkan penambahan dan atau pengurangan tingkah laku yang teramati, menggenalisir berbagai pengamatan sekaligus dan melibatkan proses kognitif. Menurut Corey dalam percontohan individu mengamati seorang model kemudian diperkuat untuk mencontoh tingkah lau sang model. Titik perhatian bagi konseli yaitusuatumodelyangakandisediakanolehkonselordengantujuankonselidapat mencontoh tingkah laku yang ada didalam diri model sebagai perubahan perilaku konseli.Dalamteknikmodelingadabeberapatahapanyangdapatdigunakandalam memberikanlayanankepadaindividuataukelompokagardalamprosespemberian layanan dapat berjalan denganbaik.

Macam–MacamModeling

a. [image: ]Penokohannyataa(livemodel)adalahmodelhidupyangdiperolehklien dari konselor atau orang lain dalam bentuk tingkah laku yang sesuai, pengaruh sikap, dan nilai-nilai keahlian kemasyarakatan.
b. seperti: terapis, guru, anggota keluarga atau tokoh yang dikagumi dijadikan model oleh konseli.
c. Penokohan simbolik (symbolik model) seperti: tokoh yang dilihat melalui film, tokoh, video, atau media lain.sss
d. Penokohan ganda (multipel model) seperti: terjadi dalam kelompok, seorang anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota lain bersikap.
Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangitingkahlakuyangteramat,menggeneralisasikanberbagaipengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif. Terdapat beberapa tipe modelling yaitu: Menurut Rochayatun Dwi Astuti, ada tiga tipe-tipe modelling yaitu:
a. modeling tingkah laku baru yang dilakukan melalui observasi terhadap tingkah laku yang diterima secara sisoal individu memperoleh tingkah laku baru. Modeling mengubah tingkah laku lama yaitu dengan meniru tingkah laku model yang tidak diterima social akan tingkah model itu diganjar atau dihukum;
b. modeling simbolik yaitu modeling melalui film dan televisi yang menyajikancontohtingkahlaku,berpotensisebagaimodeltingkahlaku; dan

c. [image: ]model conditioning banyak yang dipakai untuk mempelajari respon emosional yang mendapat penguatan muncul respon emosional yang sama dan ditujukan ke objek yang ada didekatnya saat ia mengamati model.


Langkah–LangkahModeling

AdabeberapalangkahyangdilaksanakandalamprosesModellingdiantaranya adalah:
a. Menetapkanbentukpenokohan(livemodel);

b. Padalive model,pilihmodelyangbersahabatatauteman;

c. Sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti : usia, status ekonomi, dan penampilan fisik. Hal ini penting terutama bagi anak-anak;
d. Bilamungkingunakanlebihdarisatumodel,komplesitasperilakuyang dimodelkan harus sesuai dengan perilaku konseli;
e. Kombinasikan modeling dengan aturan, intruksi, behavioral rehearsal, dan penguatan;
f. Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh berikan penguatan alamiah, bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan modelsecaratepat,sehinggaakanmengarahkankonselipadapenguatan pada setiap peniruan tingkah laku yang tepat; bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan mulai dari yang paling mudahkelebihyangsukarskenariomodelingharusdibuatrealistik,dan;

g. Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku yang menimbulkan rasa tertarik pada konseli dengan sikap manis, perhatian, bahasa yang lembut dan perilaku yang menyenangkan konseling.


[image: ]PerencanaanKarir

PengertianPerencanaan Karir

Perencanaan karir menurut Sitompul (2018:319) merupakan kumpulan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki setiap orang ketika mereka membuat dan mengatur strategi untuk pilihan karir atau pendidikan lanjutan dengan tujuan mencapai dan mewujudkan impian mereka di masa depan.
Menurut Super (dalam Saifuddin, 2018:17) perencanaan karir adalah kesadaran diri seseorang dalam membuat dan menentukan pilihan terhadap pendidikandankarirsertamempersiapkandiriuntukmembuatdanmenentukan pilihan tersebut dengan menyiapkan strategi untuk memulai dan meningkatkan karir mereka.
Simamora (dalam Vestalia dan Wibowo, 2021:96) menjelaskan bahwa perencanaan karir merupakan upaya seseorang untuk menentukan serta mengambil tindakan untuk mencapai tujuan tertentu di masa depan. Sejalan denganhaliniHall(dalamVestaliadanWibowo,2021:96)menyebutkanbahwa perencanaan karir adalah proses yang disengaja untuk memahami tentang peluang, hambatan, pilihan, dan konsekuensi yang akan ditanggung. Proses ini dimulaidenganmenentukanarahkarirkedepandanmenyusunprogram

pendidikan, pekerjaan dan pengalaman yang terkait untuk membantu mencapai tujuan tersebut.
[image: ]Berdasarkan pertimbangan dari berbagai pendapat di atas tentang perencanaan karir, dapat disimpulkan perencanaan karir adalah semua upaya yangdilakukanuntukmempersiapkandanmerancangpendidikanlanjutanuntuk mencapai tujuan saat ini.


TujuanPerencanaanKarir

Perencanaan dilakukan untuk mengantisipasi atau meminimalkan kegagalan. Ada 4 tujuan perencanaan karir menurut Dillard (dalam Sitompul, 2018:320) ialah sebagai berikut :
a. Pemahaman diri (self understanding) dan meningkatkat kesadaran diri (self awareness)
b. Personalsatisfactionataumencapaikepuasan pribadi

c. Adequate placement atau mempersiapkan diri untuk penempatan yang memadai dalam berkarir.
d. Mengefisiensikanupayadanwaktuyangdilakukandalam berkarir.

Holland(dalamSitompul,2018:320)menyatakanbahwatujuan perencanaan karir adalah sebagai berikut :
a. Mencocokkanorangdenganpekerjaanmereka,baikdalamhalpemilihan pekerjaan mereka maupun pelatihan dan pelatihan yang sesuai.
b. Membantudalammerencanakanaktivitaskariruntukmeningkatkan kualitas individu.

c. Membantudalammembuatkeputusankariryang tepatserta efektif.

d. Meningkatkan	pemahaman	seseorang	tentang	diri	mereka	dan pekerjaannya.
e. [image: ]Membantumerekamenjadipuasdengan pekerjaannya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang tujuan dari perencanaan karir, dapat dipahami bahwa pada intinya perencanaan karir ini bertujuan untu mempersiapkan diri dengan berbagai hal yang mampu menjadi penunjang bagi diri untuk dapat mencapai pekerjaan dan dapat serasi dengan karir di masa depan.Halinijugaberlakudansesuaidenganperencanaankarirstudipadasiswa untukmerencanakankarirpendidikannyanantidiperguruantinggiyangmenjadi tujuanmereka.Siswadapatmempersiapkandiridanmemahami langkahlangkah yang akan diambil untuk mencapai karir di perguruan tinggi dan mencapai kepuasan dalam karir mereka dengan adanya perencanaan karir.


FaktorYangMempengaruhiPerencanaanKarir

Studi Saat merencanakan karir bagi masa depan, orang akan mempertimbangkan beberapa hal, termasuk pendidikan mereka. Menurut Winkel(dalamSitompul,2018:320),adasejumlahhalyangdapatmemengaruhi seseorang merencanakan karir, yaitu :
a. Nilai-nilaiKehidupan

Salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan seseorang adalah nilai-nilainya, karena nilai-nilai inilah yang menentukan gaya hidup mereka.

b. KeadaanJasmani

Kesehatanjasmanisebandingdengankesehatanfisikseseorang.
c. Masyarakat
[image: ]Masyarakat adalah lingkungan social budaya atau tempat seseorang tumbuh dan berkembang di dalamnya.
d. PosisiAnakdalamKeluarga

Anak yang merencanakan karir belajarnya dengan saudara yang lebih tua dari segi umurnya dapat meminta saran atau pendapat mereka.
e. Pandangan Keluarga

Pandangan ini berkaitan dengan bagaimana laki-laki dan perempuan berfungsi dalam keluarga.
f. PerbedaanHarapan Keluarga
DenganDiriIndividuAnak-anakyangtinggalbersamaorangtua,dalam perencanaan karirnya sangatlah berpengaruh terhadap cara mereka merencanakan karirnya. Begitu pula dengan anak-anak yang tidak tinggal bersama dengan orang tua, juga sangat mempengaruhi pola pikirnya dalam merencanakan karirnya. Hal ini dikarenakan adanya harapan dari masing-masing, baik dari harapan keluarga maupun harapan diri sendiri. Seseorang harus bisa menentukan sikapnya terhadap harapan dan pandangan tersebut yang nantinya akan berpengaruh pada perencanaan karirnya. Jika keluarga menerim harapannya,haliniakanmemudahkanindividudalamperencanaan

karirnya, tetapi jika keluarga tidak melakukannya, individu tersebut akan menghadapi kesulitan.
g. TarafSosialEkonomiKehidupanKeluarga
[image: ]Kedudukan ayah atau ibu dalam posisi tertentu, daerah tempat tinggal, suku bangsa, dan tingkat pendidikan orangtua, status sosial ekonomi keluargaakanmempengaruhianak-anak.Statusinimenentukantingkat pendidikan yang dapat mereka akses. Status sosial ekonomi seseorang kadang-kadang disesuaikan dengan posisi mereka.
h. PergaulanDenganTemanSebaya

Dalam kehidupan sehari-hari, ada banyak perspektif tentang masa depan. Perspektif yang optimis dan harapan akan meninggalkan kesan yang berbeda di hati daripada kesan yang penuh dengan keluhan.
i. Pendidikan Sekolah
Pandangan dan sikap yang dikomunikasikan oleh tenaga pendidik kepada anak didik tentang nilai yang terkandung dalam kinerja, status sosial yang rendah untuk jabatan tertentu, dan kecocokan gender untuk jabatan tertentu disebut juga dengan pendidikan sekolah.
j. Suasana Keluarga

Gaya hidup, keadaan keluarga, status perkawinan orangtua, dan lingkungan di mana anak dibesarkan akan mempengaruhi bagaimana langkahanakdalammerencanakan,membuatkeputusan,sertamemilih tentang pendidikan lanjutan dan pekerjaan masa mendatang.

[image: ]Nilai-nilai kehidupan seseorang, kondisi fisik, peran anak dalam keluarga,penilaiankeluargatentang adanyaperandankewajibananaklaki-laki danperempuan,sertaharapankeluargabagimasadepanmerekaadalahbeberapa faktor yang bisa mempengaruhi perencanaan karir seseorang. Selain itu, ada anakyangtinggalserumahselaindenganorangtua,halinidapatberdampakbagi psikologisdansosialbudaya.MenurutSuper(Maslikhahdkk, 2019:7664)ada empat komponen yang digunakan saat mengukur kematangan karir, antara lain perencanaan, eksplorasi, kurangnya pengetahuan tentang informasi karir yang sesuaidengan diri sendiri dan pengambilan keputusan. Pada tahap perencanaan karir,Superberpendapatbahwadalamdimensiinidapatdinilaiapabilaindividu mampu berpartisipasi dalam aktivitas belajar yang mendukung karir ke depannya, membangun hubungan yang baik dengan orang dewasa untuk dapat membahas rencana karir, mengikuti kegiatan kursus maupun latihan dan berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk menunjang karir. Sejalan dengan hal itu adapun faktor yang mempengaruhi perencanaan karir dijelaskan juga dalam teori krumboltz.
Pada teori ini, Krumboltz (dalam Sari,dkk, 2021:117) menjelaskan bahwaadabeberapafaktoryangmembuatseseorangmemiliharahperencanaan karirnya dan dalam perencanaan karir pasti ada rasa keraguan, adapula yang sudah mantap dengan arah perencanaan karirnya. Beberapa faktor yang dijelaskan oleh teori ini ialah faktor genetik, lingkungan, belajar, dan keterampilansaatmenghadapitugasataumasalah.Berdasarkanteoriini,

keempat faktor ini saling mempengaruhi dan memberikan arahan untuk perencanaan karir.


[image: ]Aspek-AspekdalamPerencanaanKarir
Studi Parson dan Winkel (dalam Sitompul, 2018:319) menyebutkan perencanaan karir harus memenuhi tiga syarat ini, antara lain :
a. Pemahaman dan penegetahuan diri sendiri, yaitu mengatahui tentang diri sendiri, minat, bakat, potensi, kepribadian, prestasi akademik, tujuan serta sumber daya.
b. Pemahaman dan pengetahuan tentang dunia kerja adalah mengetahui syarat dan kondisi yang diperlukan untuk sukses dalam pekerjaan, kerugiandankeuntungan,kompensasi,kesempatankerja,sertaprospek pekerjaan di masa depan.
c. Berpikirrealistisyangmengacupadahubunganantarapengetahuandan pemahamanseseorangtentangduniakerjadanpemahamantentangdiri sendiri. Dengan kata lain, ketika seseorang memilih bidang pekerjaan atau pendidikan lanjutan, mereka dapat membuat keputusan yang lebih realistis berdasarkan pemahaman dan pengetahuan akan diri mereka dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja.
Merujuk dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa komponen penelitian ini termasuk pemahaman dan pengetahuan diri sendiri, pemahaman dan pengetahuan tentang karir studi, dan cara berpikir yang realistis tentang hubunganantarapemahamandanpengetahuandirisendiridanpemahamandan

[image: ]pengetahuan tentang karir studi. Selain itu, perencanaan karir studi juga dapat mempertimbangkan elemen yang telah disebutkan sebelumnya. Salah satu bagian penting dari perencanaan karir studi adalah pemahaman tentang karir studi yang ingin dicapai serta pemahaman tentang diri sendiri. Ini akan memungkinkan individu mencapai tujuan akademik di perguruan tinggi.


TahapanPerencanaanKarir

JaffedanScott(dalamSaifuddin,2018:31)menjelaskanperencanaan karir dilakukan secara bertahap sebagai berikut :
a. MenilaiDiriSendiri

Perencanaan karir adalah fase dimana seseorang memikirkan apa yang baik,apayangburuk,tujuan,minat,impian,dannilainilaimereka,serta apa yang telah mereka lakukan dan akan dilakukan di masa depan.
b. MengeksplorasiPeluang

Semua orang harus mencari dan memanfaatkan berbagai peluang di sekitar mereka. Mereka juga harus tahu cara mencapai peluang tersebut dan juga mempertimbangkan peluang karir yang ada saat ini.
c. MenyusunRencanaKarir

Merekamenetapkantujuanyanglebihkhusus,konkret,danspesifikserta tindakan untuk membantu mencapainya berdasarkan hasil analisis diri dan eksplorasi peluang.

d. Implementasi

[image: ]Pada tahap ini, individu harus menunjukkan bahwa mereka benar-benar berdedikasi untuk mencapai tujuan mereka. Rencana harus dibagi menjadiaktivitasyangdilakukansetiap,setiapminggu,dansetiapbulan untuk mencapai target tersebut.
e. Evaluasi

Salah satu tujuan evaluasi adalah sebagai kajian ulang jenis pekerjaan danpilihanjurusansertamenganalisisulangrencanayangtelahdisusun. Tujuandarievaluasiiniadalahuntukmemastikanbahwaindividumerasa yakin terhadap jenis pekerjaan dan pilihan jurusan mereka, sehingga dapatmembuatrencanayangjelasdandetail.Tahapevaluasi jugadapat menilai seberapa banyak tahapan target yang telah dicapai.


KerangkaBerpikir

Menurut sugiyono (2015) kerangka berfikir merupakan hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap perencanaan karir peserta didik, oleh sebab itu diharapkan pelaksanaan layanan kelompok dapat membantu peserta didik dalam merencanakan karir.
Hipotesis penelitian ini mencakup jawaban yang bersifat teoritis berdasarkanrumusanmasalahpenelitiandanbelummencakupjawabanempiris. Berikut adalah bentuk hipotesis dari penelitian ini :

 (
diinginkan. pelaksanaan
bimbingan
Langkah-langkah
informasi
adalah:
1.
Pendahuluan
Sebelummelakukanlayananguru pembimbing
harus 
mengenali
suasana
dahulu,agar
nantinya
bisa
terlebih layanan
bimbingan kelompok 
mengenai perencanaan karir peserta didik lebih tinggi. informasi dapat berjalan dengan lancer.
2.
Inti
Dalam kegiatan ini untuk membahas topik perencanaan karirdalamlayanan
bimbingan
3.
kelompok kelompok.
Penutup
dengan
dinamika
Tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah dibahasuntukmengetahuisejauh mana respon dari peserta didik, serta merencanakan materi apa yangakandibahas
pada
pertemuan
selanjutnya.
Pada saat SMA peserta didik masih banyak yang tidak mendapatka
n layanan bimbingan kelompok sehingga mereka belum mengetahui minat, bakat, potensi mereka miliki dan berdampak kepada perencanaan karir mereka setelah menyelesaikan pendidikan SMA.
Layaanan bimbingan kelompok adalahlayananyangdiberikan
kepada peserta didik tentang berbagai hal yangdibutuhkanuntuk
menentukan
arahtujuanataurencana
yang
Layanan bimbingan kelompok teknik 
modelling
diharapkandapatmembantu peserta didik dengan sebaik baiknya dalam memecahkan 
masalah perencanaan karir untuk memperoleh pemahamankariryangsebaikbaiknya, peserta dengan didik demikian dapat merencanakan karir kedepannya dan termotivasi dalam belajar dan menggapai cita-cita.
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[image: ]HipotesisPenelitian

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalambentukpernyataan.Dikatakansementarakarenajawabanyangdiberikanbaru

berdasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan.
[image: ]Berdasarkanpermasalahanyangtelahdiuraikanpenulismengajukanhipotesis sebagai berikut :
1. Hipotesis alternatife (Ha) “Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik modelling terhadap perencanaan karir peserta didik kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan”.
2. Hipotesis Nihil (Ho) “Tidak ada pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik modelling terhadap perencanaan karir peserta didik kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan”.
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